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RINGKASAN

Yuanivar. Biolegi Serangga FPenggerek Polong Eteills
sginckenella (Treitschke) Populesi Lampung dan Bogor pads
Folong EKedelai, Keocang Hijau dan Eacsng Panjang {di bawah
bimbingdan Syalfrida Hanuwoto, sebagail ketva, Avunu Bawf, A,
Haito danm Budihardjo Sugisrto sebagal anggoba.

Fenelitian irnl bertujusn vsntuk mengetahui perbedasan
binlogi dan populasi serandds penggerek polong ¥, zinecke-
nellas vang berssel dari populasi Lampung dan Bogor padsa
polong hedelzsi, kacang hijsu dan kacang panjang.

Fenelitian dilakukan d1 Laboratoriam Kelti Entomologi
Ealittan Bogor, ¥ang terdiri dari perccbasn prefersnsi
peletakksn telur, pertumbuhan larva, pups, imsgo, keperi-
dian dan fertilitzs telur serts analisis poleng terhadap
kadar air dan kandungan preotein. enalisis statistik
dilakukan dengan menggunakan pembanding orthogonal,
Farameter vang diamati adalah jumlsh telur wvang diletak-
kan, ukuran lebar kepala larva, stadia lseva, pupsa imago,
ukuran tubuh imago, keperidian dan fertilitas telur.

Ada beberapa perbedaan bilolegil antara serangga peng-
gerelt polong £. zinckenslla veng berassl dari populasi
Lampung dengen Bogor., Perbedaan itu ditemukan psda jumlah
telur weng diletakken, stadia larve dan stadis pupa,
Btribut biolegi lainnwva dipengarvhi oleh Jenis makanan

larva.



Oruotan Jumlah telur yang diletakkan K. zinckenells
populasi Lempung adalah ; (1) polong kedelai ; (2) polong
kacang hijaun ; {(3) polong kacang peanjang, sedanghkan popu-
lasi Bogor adsalah : (1) polong kedelai ; {(2) polong kacang
hijae dan tidak tertarik sama sehksli untuk meletakhkan
Lelurnva pads polong kacang panjang. Stadia  larva dan
pupa populasi  Lampung  lebih pendek daripada populasi
Bodor ., Fematian lsrva padas instar smuda populasi Lampung
dan  PBogor cenderung lebih btinggl daripads instar lanjot.
Tidak terlihat adanva perbedaoan bobot pupa, uvkuran rentang
gavap imsgo Janten dan imago betina, @mass peneluran,
keperidian dan fertilitas bkelur antara populasi  Lanpung
den Bogor. Akan btebtapl Jenis makeanan larva ada pengsrub-
nva terhadap masa peneluran, keperidian dan fertilitas
telur, Fopulasi Lampung dan Bogor wvang larvanvya dipeliha-
reapeds polong kedelal masa penelurannva lebih lama, Jumiah
telur vang diletakkan lebih banyak seria persentase tTelur
vaneg meneitss lebih bLinggl daripadsa larva vang dipelihara

pada polong kacang hijeu dan kacang panjang.



FPEHNDAHULUAN

Letek geografi suatu tempat akan mempengaruhi =sifat
sugtu populssi serangda veang ada di bempat tersebut,
lklin merupehken =alah satu komponen fisik vang memnpenga-
ruhi baik langsung meupun tidak langsung berbagai s&spek
kehidupan seranggse. Fainter (1851) mengemukaksan bahwa pe-
riode pre peneluran, masa peneluran dan masa perkembangan
nimfa serta siklus hidop suatu seranggs zkan lebih pendek
pada musim panas dibandingkan dengan musim dingin. Demi-
kimn Juga halonyvae dengen corah hojan dan  kesdasn tenzsh,
dapal mempengaruhi kelimpahen populasi serangga di alam.
Sehmutterer (1873} melaporkan bahwa di India bahwa popula-
gl Amrasca bigufiuis akan menurun bila curah hujan Linggil,

Topografi sustu Cempat, akan menggambarkan situasi
alam di tempat itu. Laut, sungai, gunung, pedang rumputk
dan zone-zone penghalang lain dengan iklim wvang tidak
sesuAai merupsaksan wunsur topografi suatu  tempat. Insur-
unsur tersebut merupaksn faktor fiszik wang sering mengham-
bat atau menghalangi dan mempengaruhi pemencaran  dan
perpindahan berbagsai serandga dari sustu tempat ke tempat
lain. Bagi serangda, darsisn den lauten adalsh bentuk
penghalang vang amat bessr, karensa akan mengisolir soatu
tempat dengdsn tempat lain.

Lampung dan Bogor, masing-masing sebagai penghasil
kedelai di Propinsi Lampung dan Jaws Barat, merupakan dua

tempat vang dipisahksn oleh lsut. Salah satu problem vang



HASIL DAHN FPEMBAHASAN

Preferensl Peletakkan Teluar

Fedua populasi mempunyel benbtuk telur vang sama,
vaitu berbentuk lonjong Sengan vkueran 0,50 x 0.30 - 0,60 x
0.34 mm. Telur vang baru dilebakkan bervarna putih dan
keoudian berubsah menjadi merabh bata dengan bintik hitam
vang merupaken kepals larva. Stadia telur kedua populasi
Juga sama, ¥Yalitu berkiser antara 3 - 4 harli., Ununnvae Le-
lur diletakkan satu persato ateuw berkelonpok diantars ram-
but-rambut polong kedelal dan kKecang hijau. Pada polong
kacang panjang teluer diletakkan pada Kerutan-kerutsan kalit
polong, terutama pada polong tua. Selain itu telur Juds
dijumpsl peda pangkal polong.

Zerangga betina vang telah berkopulasli setelah menca-
pai permuksan inang (polong} akan segdersa membengkokkan ab-
domennya ke bawah dan mulai berjalan dengan menggfeszekkan
uiung ovipositornvae. Setelabh menjumpal tempsat peneluaran
veng sesuai dia akan segera bherhenti serts mengangkat ba-
Fian depan tubuhnva, kemudian barw meletzkkan telur.

Hasil pereobean menunjukkan sada perbedsan jumlash Ee-
lur vang diletakken pada polong kedelai, kacang hijsua  dzn
“acang panjang (Tabel Z). Rata-rata jumlah telur vang di-

letgkkan dapat dilihet pada Tabel 3.



KESIHPULAN

Terdapat perbedasn biclogi antars serangga penggerek
pelong E. einckenells populssi Lampung dengsn populasi Bo-
got.

E, zinckenells vang berasz]l dari populasi Lampung da-
pat meletakkan telur pada polong kedelsi, kacang hijau dan
kacang panjang, sscangkan E. zinckenslls vang berasal dari
populasi  Bogor hanya man neletakkan telur psda polong
kedelai dan kacang hijan. Stadis larve dan steadis oopa .
ginckenellis populasi Bogor lebih lama dari populasi  Lam-
pung.

Tidak &ads perbedsan pads berst pups, ckeran imegdo,
dan umur imago antara kedua popolasi tersebut. EKeperidian
Cjumlah telur wvang diletakkan? dan fertilitas telor Xedus
pooulaszli  ternvats sandst dipengarahi oleh Jenis makanan

larwva,
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